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Pokok permasalahan dalam skripsi ini membahas tentang Persepsi Pemustaka 
Terhadap Layanan Referensi di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai persepsi para 
pemustaka terhadap layanan referensi di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif, yang menjadi populasi dari penelitian ini adalah pemustaka yang 
berkunjung di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 
selama tiga minggu terakhir di bulan Februari yaitu rata-rata perharinya sekitar 193 
pemustaka dan yang menjadi sampel dari penelitian ini penulis ambil sekitar 99 
pemustaka, hasil ini didapat dengan menggunakan rumus solvin dengan 10 % taraf 
kesalahan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi pemustaka terhadap layanan 
referensi di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan masuk 
dalam kategori rendah atau kurang baik, hal ini dapat diketahui dari 99 responden, 
yaitu: 2781 : 11088 x 100 % = 25%.  Dari nilai rata-rata kriterium tersebut maka nilai 
25 % menunjukkan bahwa persepsi pemustaka terhadap layanan referensi bisa 
dikatakan terletak pada daerah rendah.  
 







A. Latar Belakang Masalah 
Buku merupakan kumpulan informasi yang menyingkap sejarah, penemuan 
pengetahuan yang dikemas dalam sebuah kompilasi kertas. Buku juga merupakan 
peradaban manusia sebab melalui informasi yang ada didalamnya kemudian 
dilestarikan secara terus menerus sebagai bahan rujukan. 
Buku rujukan dikumpulkan tersendiri. Buku-buku ini dapat dipergunakan 
diperpustakaan saja. Tidak memiliki kartu atau tanda peminjaman didalamnya. 
Buku-buku rujukan (referensi) yang ada terdiri atas satu volume atau lebih. Harus 
diingat dan dijaga jangan sampai ada volume hilang karena hal ini akan mengurangi 
kemampuan pelayanan bahan rujukan (referensi). (Almah, 2014: 2) 
Agar sebuah layanan yang diberikan oleh petugas perpustakaan dapat 
diterima dengan baik oleh pemustaka, tentunya kedua belah pihak harus bisa 
menciptakan sebuah hubungan yang harmonis. Dengan sudah terjalinnya hubungan 
yang bersahabat, maka pemustaka tidak akan canggung untuk mengutarakan 
kebutuhan informasi yang mereka cari atau butuhkan. 
Karena layanan referensi merupakan salah satu layanan yang berhubungan 
langsung dengan pemustaka, maka perpustakaan merupakan salah satu sarana 
penting dalam setiap lembaga pendidikan dan ilmu pengetahuan. Tidak salah bahwa 





ilmu pengetahuan dapat diukur kualitasnya dari kelengkapan serta layanan yang 
diberikan oleh pustakawan, Salah satunya yaitu layanan referensi. Koleksi-koleksi 
referensi sangat bermanfaat bagi mahasiswa sebagai bahan rujukan. Namun 
sayangnya koleksi-koleksi yang terdapat dibagian ini hanya bisa dibaca ditempat 
saja. Tidak terkecuali koleksi serta layanan referensi yang ada di Badan Perpustakaan 
dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. 
Untuk menyebarkan bahan pustaka atau informasi, sebuah perpustakaan 
biasanya menyelenggarakan berbagai jenis pelayanan kepada pemakainya. Salah satu 
jenis layanan perpustakaan yang ditunjuk untuk memenuhi permintaan informasi 
masyarakat pemakainya adalah layanan referensi. Istilah referensi ini berasal dari 
bahasa inggris yaitu “Referensi Services”. Layanan rujukan atau referensi adalah 
bagian yang cukup penting dalam sistem perpustakaan. Bagus tidaknya suatu 
perpustakaan dapat diukur dari koleksi serta layanan bahan rujukan atau referensi 
pada perpustakaan tersebut.  Sebuah layanan yang prima atau bermutu dengan azaz 
berkeadilan juga dibahas dalam Q.S. an-Nur/24: 58, sebagai mana dengan firman 
Allah yaitu: 
                                          
                                      
                                   





Artinya: Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak yang kamu miliki 
dan orang-orang yang belum balig diantara kamu, meminta izin kepada 
kamu tiga kali yaitu: sebelum sholat shubuh, ketika kamu meninggalkan 
pakaian kamu ditengah hari dan sesudah sesudah sholat isya. Tiga aurat 
bagi kamu. Tidak ada dosa atasmu dan tidak (pula) atas mereka 
sesudahnya. Mereka berkeliling melayani kamu, sebagian kamu atas 
sebagian yang lain. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat bagi kamu. 
Dan Allah maha mengetahui lagi Maha bijaksana. (Tafsir al-Misbah, QS. 
An-Nur: 58). 
Ayat diatas menunjukkan pentingnya sebuah norma sosial dalam sebuah 
kelompok. Norma sosial tersebut meliputi kewibawaan, kehormatan dan etika yang 
harus tetap dipelihara dalam membangun sebuah hubungan dalam kegiatan 
pelayanan. Antara pelayan dan yang dilayani memiliki hak dan kewajiban masing-
masing yang harus dihormati oleh kedua pihak tersebut. Konsep hubungan dan 
kedudukan yang setara antara yang memberi dan yang menerima layanan merupakan 
sebuah konsep ayat al-Qur’an surah an-Nur ayat 58 yang sangat menganjurkan 
sebuah layanan prima atau bermutu dengan azas berkeadilan. (Quraisy, 2012: 158)  
Tujuan utama dari layanan referensi yang diselenggarakan oleh setiap 
perpustakaan adalah untuk dapat memberikan informasi secara tepat dan cepat, tidak 
menutup kemungkinan bahwa tujuan tersebut juga merupakan salah satu visi utama 
dari Badan Perpusratakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. 
Sementara itu kita masih melihat banyaknya pemustaka yang gagal serta 
kesulitan dalam mengevaluasi sumber-sumber yang mereka dapatkan. Banyak 





mengevaluasi sumber-sumber informasi yang mereka dapatkan untuk menyelesaikan 
tugas-tugas mereka. 
Keberadaan pustakawan atau pengelola perpustakaan memiliki peranan 
penting dalam melayani pemustaka yang memiliki kesulitan untuk mendapatkan 
informasi yang mereka inginkan, tidak terkecuali para pemustaka di Badan Arsip dan 
Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. Dengan memperhatikan keadaan 
koleksi referensi di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, 
dapat dilihat bahwa koleksi referensi yang ada sudah  lengkap. Tapi berdasarkan 
observasi yang penulis lakukan dapat dilihat bahwa pemustaka untuk bagian koleksi 
referensi masih sangat sedikit.  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk 
meneliti lebih jauh pembahasan tentang layanan referensi, dengan judul “Persepsi 
Pemustaka Tentang Layanan Referensi di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah penulis kemukakan 
diatas, maka yang menjadi fokus permasalahan yang diangkat dari penelitian ini 
yakni: Untuk mengukur nilai persepsi pemustaka terhadap layanan referensi di 







Hipotesis adalah sebuah jawaban sementara yang terdiri dari jawaban positif 
sementara dan jawaban negatif sementara. (Quraisy, 2013: 10). 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan oleh penulis, maka perlu 
dirumuskan pokok permasalahannya yaitu, bahwa nilai persepsi pemustaka terhadap 
layanan referensi di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 
bisa dikatakan masih rendah. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Untuk memudahkan atau memahami tentang judul ini, maka penulis 
perlu mengemukakan pengertian dari beberapa kata yang terkandung dalam 
judul skripsi ini, yaitu: 
a. Persepsi adalah tanggapan langsung dari seauatu atau proses seseorang 
mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya. (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, 2008: 1061). 
b. Pemustaka adalah orang atau sekelompok orang atau lembaga yang 
memanfaatkan fasilitas atau layanan suatu perpustakaan. (Lasa Hs, 2009: 
237). 
c. Layanan referensi yakni pemberian bantuan secara langsung dan bersifat 





sedang mencari atau membutuhkan keterangan-keterangan tertentu. 
(Soejono, 1985) 
Berdasarkan pengertian-pengertian yang sudah dikemukakan diatas, 
maka dapat dipahami bahwa definisi operasional yang dimaksud oleh penulis 
adalah bagaimana pendapat para pemustaka terhadap layanan referensi yang 
ada di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Yang menjadi objek penelitian yaitu bagaimana “Persepsi pemustaka 
tentang layanan referensi”. Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu 
dibatasi pada pemustaka yang pernah memanfaatkan layanan referensi yang 
terdapat di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. 
E. Kajian Pustaka 
Dalam membahas judul mengenai “Persepsi pemustaka terhadap layanan 
referensi”, penulis menemukan beberapa buku yang dianggap relevan dengan judul 
penelitian, namun buku-buku itu tidak membahas persis seperti judul skripsi ini, 
seperti: 
1. Hildawati Almah (2014) dalam bukunya yang berjudul “Mengenal koleksi 
referensi perpustakaan dan pusat dokumentasi informasi” menjelaskan 
mengenai sejarah singkat tentang layanan referensi dan pemahaman lebih 





2. Lasa HS (1994) dalam bukunya yang berjudul “Jenis-jenis pelayanan 
informasi perpustakaan”, buku ini membahas tentang jenis-jenis layanan 
yang ada diperpustakaan. Tidak terkecuali juga layanan referensi. 
3. Soejono Trimo (1985) dalam bukunya “Reference work & bibliography 
dengan sistem modular” dalam buku ini membahas mengenai beberapa 
motivasi orang mau berkunjung ke perpustakaan dan banyak membahas 
mengenai layanan referensi itu sendiri. 
4. Puwono (2009) dalam bukunya “Pemaknaan buku bagi masyarakat 
pembelajar” dalam buku ini membahas tentang pembahasan mengenai arti 
dari sebuah buku serta manfaat buku referensi 
5. Sulistyo Basuki (1993) dalam bukunya “Pengantar ilmu perpustakaan” 
dalam buku ini membahas mengenai latar belakang lahirnya perpustakaan, 
jenis perpustakaan serta macam layanan yang ada di perpustakaan. 
 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang dimaksud oleh penulis yaitu, untuk 
mengetahui nilai persepsi para pemustaka terhadap layanan referensi di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. 
2. Manfaat Penelitian 
a) Secara Ilmiah 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu bahan 





daya tarik pemustaka untuk memanfaatkan perpustakaan dengan 
sebaik-baiknya. 
2) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk kegiatan 
penelitian yang sejenis pada waktu akan datang.  
b) Secara Praktis 
1) Diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan kepada Kepala 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 
mengenai koleksi yang dibutuhkan oleh pemustaka di perpustakaan 
tersebut. 
2) Diharapkan pada setiap pemustaka bisa memanfaatkan koleksi yang 
tersedia di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan sesuai dengan kebutuhan masing-masing. 
G. Gambaran Umum Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan 
Gedung Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 
terbagi atas tiga lokasi, gedung pertama beralamat di jalan Perintis Kemerdekaan 
yaitu kantor arsip. Gedung ke dua berada di jalan Sultan Alauddin km 7 
(Tala’salapang) yakni kantor perpustakaan kompensional. Gedung ketiga berada di 
jalan Sultan Alauddin komplek Lagaligo yaitu kantor perpustakaan Multimedia. 
Keadaan pegawai Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 





orang staf administrasi (pejabat umum). Disamping itu ada beberapa pejabat 
struktural yang menjadi pucuk pimpinan dan pimpinan bidang lainnya, 1 kepala 
badan (eselon IIa), 1 sekretaris, 4 kepala bidang serta 1 kepala UPTB, masing-
masing (eselon IIIa). 
Fasilitas yang dimiliki antara lain: meja baca, kursi, meja baca, lemari, rak 
buku, meja sirkulasi, lemari penitipan barang, meja referensi, alat pemadam, mesin 
ketik, printer, opac, mesin absensi, komputer, CCTV,  AC, kipas angin, wifi, kamera, 
video shoting, scan, barcode, website dan perpustakaan keliling. Koleksi yang 
dimiliki secara keseluruhan hingga agustus 2014 berjumlah 39.422 judul, 342.517 
eksemplar 
1. Koleksi referensi yang ada di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 
mempunyai beberapa koleksi bahan pustaka referensi, diantaranya: 
a. Ensiklopedi 
b. Kamus 
c. Koleksi monograf daerah 
d. Terbitan pemerintah 
e. Koleksi biografi 
f. Peta dan atlas 
g. Koleksi titipan 





i. Majalah berjilid 
j. Lembaran negara. 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan juga 
pernah menerbitkan buku tercetak dintaranya: 
1) Pedoman pembinaan minat baca 
2) Katalog induk daerah Sulawesi Selatan 
3) Resensi buku 
4) Pedoman klasifikasi bahan pustaka 
5) Abstrak koleksi buku-buku terbaru 
6) Daftar tambahan koleksi accession list 
7) Pedoman pembinaan minat baca 
8) Pedoman pelastarian bahan pustaka 
Sejarah berdirinya Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan yang bertempat di Makassar pada mulanya hanya merupakan 
taman bacaan. Koleksi bukunya merupakan kumpulan dari koleksi perpustakaan 
Negara Indonesia Timur (NTT). 
Seorang pendiri yang bernama Y.E. Tatengkeng berhasil menyelamatkan 
buku-buku dari perpustakaan Negara Indonesia Timur. Pada saat itu bangsa 
Indonesia masih dalam suasana perang dalam mempertahankan negara kesatuan 
RI. Beliaulah yang memimpin perpustakaan negara yang pertama yaitu pada 
tahun 1950, jabatan lain yang dipegang adalah kepala kantor kebudayaan yang 





Berkat perjuangan dan usaha bapak Y.E. Tatengkeng, resmilah 
perpustakaan ini dengan nama Perpustakaan Negara Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan yang bertempat di Makassar. Setelah keluarnya surat keputusan 
Menteri Pendidikan dan Pengajaran RI. Nomor 996 Tahun 1956 tentang 
kewajiban dan lapangan pekerjaan, maka pada saat itu Perpustakaan Negara 
berkedudukan di Benteng Ujung Pandang Makassar dengan nama “Fort 
Roterdam”. 
Dalam surat keputusan tersebut diuraikan tugas dari Perpustakaan Negara 
adalah sebagai berikut: 
(a). Merupakan perpustakaan umum untuk wilayah provinsi 
(b). Membantu ikut serta memajukan perpustakaan rakyat setempat 
(c). Memberikan dorongan 
Perpustakaan merupakan petunjuk khusus bagi pemerintah provinsi 
setelah daerah bagiannya dalam hal ini peraturan-peraturan, keputusan-keputusan, 
pedoman-pedoman, pengumuman-pengumuman dengan menyediakan: lembaran 
negara (LN), tambahan lembaran negara (TLN), berita negara (BN), tambahan 
berita negara (TBN), lembaran daerah (LD), buku-buku dan bacaan lain yang 
dibutuhkan dalam rapat untuk di pergunakan oleh instansi-instansi dan kantor-
kantor pemerintah. 
Perpustakaan Negara berdiri Langsung di bawah pimpinan kepala biro 
perpustakaan pada tahun 1961, perpustakaan negara bertindak kejalan Jenderal 
Sudirman No. 55 Ujung Pandang (Gedung Mulo). Dalam perkembangan sesuai 
sejarah terbentuknya sehubungan dari perubahan organisasi Departemen 





organisasi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan mulai tingkat pusat sampai 
tingkat daerah. Dalam surat keputusan tersebut Perpustakaan Daerah Indonesia 
tidak diberi gambaran struktur yang jelas, hanya merupakan unit-unit pelaksana 
lembaga perpustakaan yang berkedudukan di Jakarta. 
Selanjutnya pemerintah dalam hal ini, Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan untuk mengorganisasikan struktur Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan seperti dikemukakan diatas, yang dicetus dalam Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Nomor: 079/0/1975. Kedudukan Perpustakaan Negara 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan masih merupakan unit pelaksana dari 
pusat pembinaan perpustakaan (sebelumnya bernama lembaga perpustakaan) 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
Pemerintah menaruh perhatian untuk lebih meningkatkan kedudukan 
perpustakaan negara yang lebih besar diseluruh pelosok tanah air. Akhirnya pada 
tanggal 23 Juni 1978 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dengan surat 
keputusan Nomor : 0199/0/1978, Perpustakaan Negara yang terbentuk pada 
tanggal 23 Mei 1956 Nomor: 291/03/s perubahan dengan nama Perpustakaan 
Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Sulawesi Selatan yang 
diperkuat dengan surat keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentang 
aturan pelaksana surat keputusan tersebut yaitu pada tanggal 23 Juni 1979 Nomor: 
095/1979. 
Berdasarkan aturan keputusan tersebut diatas, berarti Perpustakaan 
Wilayah Sulawesi Selatan setelah mempunyai kedudukan dan status yang kuat 
dalam pengembangan tugasnya, dalam rangka mencapai tujuan nasional. Pada 





Pendidikan Kebudayaan jalan Sultan Alauddin Km. 7 Tala’salapang Ujung 
Pandang, dengan luas tanah 3000 m
2
 luas ruangan 2.204 m
2 
yang terdiri dari 
beberapa ruangan dan berlantai dua. 
Mengingat peran dan fungsi perpustakaan yang sangat penting untuk 
meningkatkan daya guna kepada seluruh lapisan masyarakat, maka dengan 
keputusan Menteri Nomor 11 Tahun 1989 tanggal 06 Maret 1989 dibentuklah 
perpustakaan Nasional sebagai lembaga pemerintah berdasarkan tugas keputusan 
tersebut, maka Perpustakaan Wilayah di Ibukota Provinsi yang merupakan suatu 
organisasi di lingkungan Perpustakaan Nasional RI yang berada di daerah dengan 
nama Perpustakaan Daerah. 
Dengan adanya Keputusan Presiden Nomor 50 Tahun 1997 tanggal 29 
Desember 1997 Perpustakaan Daerah Sulawesi Selatan berubah menjadi 
Perpustakaan Nasional Provinsi Sulawesi Selatan. 
Kemudian dengan terbitnya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1997 
tentang otonomi daerah. Dimana semua instansi yang berada di wilayah Provinsi 
Sulawesi Selatan menjadi instansi SKKPD Provinsi Sulawesi Selatan, termasuk 
perpustakaan Daerah Sulawesi Selatan dan instansi Arsip Nasional Perwakilan 
Sulawesi menjadi satu instusi badan. Berdasarkan peraturan daerah Nomor 30 
Tahun 2001 tanggal 31 Januari 2001 tentang pembentukan organisasi dan tata 
kerja Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan yang 
mempunyai tugas dan bertanggung jawab langsung kepada Gubernur Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
Dari beberapa tahap penggantian nama Perpustakaan Provinsi Sulawesi 





menjadi Badan Arsip Perpustakaan Negara sampai menjadi Badan Arsip dan 
Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan yaitu: 
1. Y.E. Tatengkeng  mulai 1950 – 1956 
2. P.A. Tiendaes   mulai 1956 – 1962 
3. Muh. Syafei   mulai 1962 – 1965 
4. Mustari Sari   mulai 1965 – 1966 
5. Ny. Rumagit Lapian  mulai 1966 – 1983 
6. Drs. Idris Kamah  mulai 1983 – 1996 
7. Drs. Athaillah Baderi  mulai 1996 – 1999  
8. H. M. Legiyo, SH  mulai 1999 – 2000 
9. Drs. Zainal Abidin, M.Si mulai 2000 – 2009 
10. Dra. Hj. Nursina Ali, M.SI mulai 2009 – 2010 (Pjs) 
11. Drs. Ama Saing  mulai 2010 – 2013 
12. H. Agus Sumantri  mulai 2013 – 2014 
13. Drs. Taufiqqurrakhman, MM mulai 2014 – Juli 2014 
14. Drs. H. Abd. Rakhman  sampai sekarang 
2. Strktur Organisasi Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan 
Struktur organisasi adalah pola formal bagaimana orang dan pekerjaan 
dikelompokkan. Proses berkenaan dengan aktivitas yang memberi kehidupan pada 
skema organisasi iitu. Komunikasi, pengambilan keputusan, evaluasi prestasi 
kerja, sosialisasi dan pengembangan karir adalah proses dalam setiap organisasi. 
Organisasi adalah manusia yang tergabung dalam suatu wadah dengan 





Struktur organisasi diperlukan untuk member wadah, tujuan, misi, tugas pokok 
dan fungsi, yang diselenggarakan berlangsung secara terus-menerus, maka harus 
dikembangkan agar memungkinkan berlakunya fungsionalisasi yang menjadi 
landasan peningkatan efisiensi efektifitas organisasi. Fungionalisasi memerlukan 
orang-orang yang dapat bekerja sama atau secara fiungsional bertanggung jawab 
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3. Visi dan Misi dari Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan 
a. Visi 
Adapun visi dari Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan yaitu “menjadikan perpustakaan dan arsip sebagai wahana terciptanya 
masyarakat pembelajar Sulawesi Selatan. 
b. Misi 
Adapun misi dari Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan diantaranya: 
1) Meningkatkan pengelolaan perpustakaan dan kearsipan 
2) Meningkatkan dan menciptakan SDM yang professional dalam bidang 
perpustakaan dan kearsipan 
3) Meningkatkan pembangunan sarana, prasarana perpustakaan dan kearsipan 
4) Meningkatkan kerjasama dibidang perpustakaan dan kearsipan 
5) Meningkatkan pelayanan perpustakaan dan kearsipan berbasis teknologi 
informasi 
6) Meningkatkan kualitas dan kuantitas penyelenggaraan, pembinaan dan 







4. Tugas Pokok dan Fungsi Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan sebagai 
mana yang dimaksud dalam pasal 2 ayat (!), mempunyai tugas menyelenggarakan 
penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah di bidang perpustakaan dan Arsip 
Daerah berdasarkan azas desentralisasi, dekonsentrasi tugas pembantuan.  Untuk 
menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud dalam pasal 68, Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan mempunyai fungsi 
antara lain: 
a. Perumusan kebijakan tekknis di bidang Perpustakaan dan Arsip Daerah 
meliputi deposit, pengembangan, pengolahan dan pelestarian bahan pustaka, 
pelayanan otomasi dan pengembangan jaringan informasi perpustakaan, 
pengelolaan dan pelestarian arsip, pembinaan dan pengembangan kearsipan. 
b. Penyelenggaraan urusan perpustakaan dan arsip serta pelayanan umum di 
bidang deposit, pengembangan, pengolahan dan pelestarian bahan pustaka, 
pelayanan otomasi dan pengembangan jaringan informasi perpustakaan, 
pengelolaan dan pelestarian arsip, pembinaan dan pengembangan kearsipan. 
c. Pembinaan dan penyelenggaraan tugas di bidang deposit, pengembangan, 
pengolahan dan pelestarian bahan pustaka, pelayanan otomasi dan 
pengembangan jaringan informasi perpustakaan, pengelolaan dan pelestarian 
arsip, pembinaan dan pengembangan kearsipan,  serta penyelenggaraan tugas 






5. Jadwal Layanan Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
Jadwal layanan yang terdapat di perpustakaan Badan Arsip dan 
Perpustakaan Daerah Makassar berlangsung selama enam (6) hari, yakni hari 
senin – hari sabtu. Berikut jadwal layanan yang terdapat di perpustakaan Badan 
Arsip dan Perpustakaan Daerah Makassar diantaranya:  
 
Tabel 1 







 Sumber: hasil analisis data 2015 
6. Layanan Pendidikan Pemustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan 
Salah satu upaya untuk meningkatkan  pemanfaatan perpustakaan secara 
optimal, penggunaan koleksi, layanan maupun fasilitas Perpustakaan, maka 
disediakan program pendidikan pemustaka. Hal ini memungkinkan agar 
pemustaka lebih mandiri dalam memanfaatkan perpustakaan. Adapun yang 
Senin – Jum’at 
Pukul 08.00 WITA – 16.30 WITA 
Istirahat jam 12.00 WITA – 13.00 WITA 
Sabtu 
Pukul 08.00 WITA – 16.30 WITA 






diajarkan kepada para pemustaka dari program pendidikan pemakai diantaranya 
yaitu: 
1. Cara penggunaan katalog perpustakaan,  
2. Cara menelusuri informasi  
3. Memperkenalkan ruangan apa saja yang terdapat di Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, seperti ruangan pengolahan, ruangan 
deposit, ruangan untuk koleksi umum, ruangan untuk koleksi layanan 








1. Pengertian Persepsi 
Persepsi merupakan salah satu aspek psikologi yang penting bagi manusia 
dalam merespon atau berusaha memahami informasi yang diterimanya. Persepsi 
juga merupakan kemampuan otak dalam menerjemahkan stimulus, persepsi setiap 
manusia terdapat perbedaan sudut pandang dalam penginderaan. Ada yang 
mempersepsikan sesuatu itu positif dan ada juga yang negative yang akan 
mempengaruhi tindakan manusia yang tampak atau nyata. 
Karena setiap orang mempunyai kecendrungan yang berbeda-beda dalam 
melihat benda yang sama, hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 
adalah pengetahuan, pengalaman dan sudut pandang yang berbeda-beda pula. 
Disini persepsi juga bertautan dengan cara pandang seseorang terhadap suatu 
objek tertentu dengan cara yang berbeda-beda dengan menggunakan 
penginderaan.  
Persepsi pada hakekatnya adalah proses kognitif yang dialami setiap orang 
ketika berusaha memahami informasi yang diterimanya. Kunci untuk memahami 
persepsi terletak pada pengenalan bahwa persepsi itu merupakan suatu penafsiran 
yang unik terhadap situasi dan suatu pencatatan yang benar terhadap situasi. 





berbeda dengan kenyataannya. Boleh dikatakan bahwa persepsi yang demikian 
merupakan praduga atau anggapan sesaat. (Wiji, 2009: 53). 
Persepsi adalah proses internal yang memungkinkan kita 
mengorganisasikan dan menafsirkan rangsangan dari lingkungan kita dan proses 
tersebut mempengaruhi prilaku kita (Jasmine, 2008: 8). Persepsi juga merupakan, 
pengamatan tentang objek, peristiwa atau hubungan yang diperoleh dengan 
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi adalah memberikan 
makna pada stimulus indera. (Rakhmat, 1991: 51). 
Selanjutnya (Thoha. 2004: 142), persepsi merupakan suatu penafsiran 
yang unik terhadap situasi. Proses diterimanya rangsangan berupa objek, kualitas 
hubungan antar gejala, maupun peristiwa sampai rangsangan itu disadari dan 
dimengerti dinamakan persepsi. Jadi persepsi dapat didefinisikan sebagai suatu 
proses membuat panilaian atau membangun kesan mengenai berbagai macam hal 
yang terdapat di dalam lapangan penginderaan seseorang. (Suwarno, 2009: 52) 
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan pada hakekatnya 
persepsi merupakan pendapat, tanggapan, serta pengalaman tentang objek, 
peristiwa atau hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan 
menafsirkan pesan melalui interprestasi indera, sehingga memungkinkan untuk 
memberikan tanggapan apa yang sedang di amati. Dapat pula ditarik kesamaan 
pendapat bahwa persepsi disini merupakan suatu proses yang dimulai dari 





individu akan segala sesuatu yang terjadi dalam lingkungannya dan berusaha 
menafsirkannya dengan penginderaan yang dimilikinya. Stimulus dalam hal ini 
yaitu tanggapan para pemustaka perpustakaan dalam hal layanan referensi yang 
terdapat di suatu perpustakaan. 
Jadi, persepsi yang dimaksud dalam skripsi ini yaitu bagaimana pendapat,  
penilaian serta cara pandang para pemustaka terhadap layanan referensi yang 
terdapat di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. 
2. Faktor yang mempengaruhi persepsi 
Terbentuknya suatu persepsi dipengaruhi oleh 3 faktor seperti yang 
dikemukakan oleh Jasmine (2008: 9) antara lain: 
a) Membentuk persepsi itu sendiri 
b) Stimulus yang berupa objek maupun peristiwa tertentu 
c) Situasi dimana pembentukan persepsi itu sendiri 
Jadi, bisa dikatakan bahwa yang mempengaruhi persepsi dari seseorang 
yaitu: diri sendiri, faktor sasaran dan faktor situasi. 
Faktor fungsional dan struktur juga mempengaruhi terjadinya persepsi, 
faktor fungsional itu sendiri berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu, 
kesiapan mental suasana emosional, latar belakang budaya dan hal-hal lain. 
Sedangkan faktor struktural berasal dari sifat stimulin dari karakteristik 
orang memberikan respon pada stimulin itu sendiri. Adapun hal-hal yang 






Pengalaman merupakan segala sesuatu yang dialami sekarang diperoleh dari 
hasil interaksi dengan lingkungan, pengalaman tersebut turut mempengaruhi 
persepsi seseorang terhadap objek yang diamati 
2) Sosialisasi 
Proses sosialisasi dapat diartikan sebagai proses belajar yang bersifat khusus 
3) Wawasan 
Persepsi turut pula dipengaruhi wawasan pemikiran tentang objek yang diamati 
serta manfaat objek tersebut dimasa akan datang 
4) Pengetahuan 
Faktor pengetahuan tentang objek yang diamati sangat diperlukan dalam 
memberikan arti tentang objek yang diteliti. 
B. Indikator Persepsi 
1. Aspek psikologi 
2. Proses kognitif 
3. Praduga atau anggapan sesaat 
4. Pengalaman  
5. Objek 








10. Cara pandang 
 
C. Pemustaka 
Pemustaka merupakan sasaran utama di selenggarakannya sebuah 
perpustakaan. Karena dengan adanya kehadiran pemustaka disebuah perpustakaan 
merupakan salah satu kunci keberhasilan sebuah perpustakaan. Pemustaka juga 
bisa dikatakan sebagai jantungnya sebuah perpustakaan selain koleksi itu sendiri. 
Di era perkembangan teknologi informasi dan omunkasi seperti saat ini, sentuhan 
pribadi antara tenaga perpustakaan dengan pemustaka semakin berkurang. 
Pemanfaatan computer dan internet berperan dalam meregangkan hubungan 
tersebut. Bisa jadi layanan semakin cepat, namun kepuasan pemustaka tidak 
dengan serta merta dapat dipenuhi. 
Pemustaka yang puas akan layanan yang didapat dari sebuah perpustakaan  
merupakan aset yang berharga bagi setiap perpustakaan. Mereka akan menjadi 
pemustaka yang loyal dan akan terus datang ke perpustakaan walaupun tidak 
meminjam koleksi. Mereka itulah yang diharapkan sehingga jasa, koleksi serta 
fasilitas perpustakaan dapat dimanfaatkan secara maksimal. 
Layanan perpustakaan merupakan modal awal untuk menarik minat para 
pemustaka untuk Mau berkunjung ke perpustakaan. Tugas tersebut memang 
tidaklah mudah, sebab masyarakat baru mau mengunjungi perpustakaan jika: 





2. Mereka membutuhkan sesuatu di perpustakaan (informasi) 
3. Tertarik dengan perpustakaan 
4. Merasa senang dengan perpustakaan 
5. Dilayani dengan baik. 
Untuk sampai kepada kondisi yang demikian, maka pihak perpustakaan 
(pustakawan) sebuah perpustakaan harus bisa melayani keinginan dan kebutuhan 
para pemustakanya dengan baik serta sepenuh hati. Karena layanan perpustakaan 
yang baik merupakan cerminan dari wajah dan penampilan serta kinerja dari 
sebuah perpustakaan. Jika layanan yang diberikan perpustakaan kepada 
pemustaka memuaskan, maka mengisyaratkan kinerja baiknya dan jika 
sebaliknya, apabila layanan yang diberikan belum memuaskan maka perpustakaan 
mempunyai kualitas layanan yang kurang baik. Karena jika sistem layanannya 
bagus maka perpustakaan tersebut akan lebih banyak yang mengunjungi 
perpustakaan. 
Pemustaka merupakan orang, sekelompok orang atau lembaga yang 
memanfaatkan fasilitas dan/atau layanan suatu perpustakaan. (Lasa, 2009: 237). 
Pemustaka dalam hal ini merupakan salah satu pilar pokok dari sebuah 
perpustakaan selain koleksi dan pelayanan itu sendiri. 
Setelah Undang-undang nomor 43 tahun 2007 tentang perpustakaan 
disahkan, diterbitkan istilah pengguna atau pemakai perpustakaan diubah menjadi 





tahun 2007 pasal 1 ayat 9 adalah “pengguna perpustakaan, yaitu perseorangan, 
kelompok orang, masyarakat atau lembaga yang memanfaatkan fasilitas layanan 
perpustakaan. 
Sementara itu, suwarno (2009: 80) menurutnya user adalah pengguna 
(pemustaka) fasilitas yang disediakan perpustakaan baik koleksi maupun buku 
(bahan pustaka) maupun fasilitas lainnya.  
Ada berbagai macam jenis user atau pemustaka, diantaranya yaitu 
mahasiswa, guru, dosen dan masyarakat pada umumnya, tergantung dari jenis 
perpustakaan yang ada. Perpustakaan umum merupakan perpustakaan yang 
terbuka untuk umum, tanpa memandang perbedaan jenis kelamin, agama, ras, 
usia, pandangan politik dan pekerjaan. 














E. Layanan Referensi 
Layanan atau pelayanan berarti perihal atau cara melayani kebutuhan orang 
lain. Dalam pengertian ini bermakna perihal cara melayani kebutuhan (berupa 
informasi) pengguna. (KBBI, 2002: 646). 
Layanan merupakan sarana penghubung antara jasa yang ditawarkan oleh 
pengelola perpustakaan dengan perlakuan yang diterima oleh pemustaka. Artinya 
merupakan salah satu titik hubung terpenting antara pengelola dan pemakai jasa 
perpustakaan adalah layanan itu sendiri.  Layanan perpustakaan memiliki beberapa 
indikator ynag berkaitan dengan mutu. Tinggi rendahnya tingkat apresiasi 
pemustaka, tergantung dari mutu layanan yang diberikan oleh pihak pengelola 
perpustakaan itu sendiri 
1. Pengertian layanan referensi 
Perkataan referensi bermula referensia berasal dari kata kerja “refer” yang 
berarti mencari pertolongan atau informasi. Sebab itu sumber-sumber yang dapat 
memberikan keterangan tentang suatu topik, perkataan, tema kejadian, 
keterangan-keterangan tentang perseorangan, tanggal, tempat-tempat tertentu dan 
lain-lain disebut buku-buku referensi. (Puwono, 2009: 93) 
Lain halnya dengan Lasa (1994: 33), menurutnya kata referensi berasal 
dari bahasa inggris “Reference” berarti menunjuk kepada, menyebut. Sering pula 
diartikan dengan acuan, rujukan, sebab jenis koleksi ini sengaja dipersiapkan 





informasi itu meliputi kata, pokok masalah, tempat, pustaka, nama tokoh, 
petunjuk, ukuran dan lain sebagainya. Jenis koleksi ini tidak perlu dipelajari 
secara keseluruhan sebagai buku teks maupun buku fiksi. 
Sedangkan William A Katz (dalam Soejono Trimo), mengatakan bahwa 
fokus dari layanan referensi adalah pada pemberian jawaban atas pertanyaan 
referensi atau pencarian informasi. (1969: 4) 
Sulistyo-Basuki dalam Puwono (2009: 94), mengatakan bahwa jasa 
rujukan diperpustakaan satu dengan yang lain berbeda-beda, tergantung pada 
beberapa faktor antara lain: situasi lokal, tradisi lokal, jenis pemakai, besar 
kecilnya perpustakaan, sumber pustaka yang tersedia, serta pandangan hidup 
pustakawan yang menyangkut organisasi dan administrasi perpustakaan. 
Menurut Louis Shores dalam Almah (2015: 19-20), memberikan batasan 
bahwa tugas layanan referensi adalah bagian dari layanan koleksi perpustakaan 
untuk menginterpretasikan seluruh koleksi perpustakaan untuk kepentingan 
pemustakanya. Referensi terutama sekali bertanggung jawab atas bahan-bahan 
perpustakaan yang bukan koleksi sirkulasi, teristimewa menginterpretasikan 
seluruh koleksi perpustakaan yang dapat digunakan. 
Menurut American Library Association (ALA) dalam Almah (2015: 20), 
Layanan referensi adalah sebagian layanan perpustakaan, layanan dimana secara 





penggunaan sumber-sumber perpustakaan untuk kepentingan studi atau riset 
(penelitian). 
Dapat dipahami bahwa layanan referensi bersifat: 
a) Layanan rujukan atau referensi bersifat langsung kepada pemustaka atau 
pembaca 
b) Layanan rujukan atau referensi adalah pemberian informasi, baik informasi 
ilmiah untuk kepentingan studi dan riset maupun informasi yang bersifat non 
ilmiah 
c) Dalam memberikan informasi kepada pembaca, dengan memanfaatkan 
sumber-sumber yang ada di perpustakaan namun sumber-sumber yang ada 
diluar perpustakaan dan pusat dokumentasi informasi. 
Bisa dikatakan bahwa fokus dari pelayanan referensi suatu perpustakaan 
adalah menjawab serta memenuhi permintaan-permintaan informasi dari para 
pemustaka yang mengalami kesulitan dalam menelusuri sumber informasi yang 
terdapat di sebuah perpustakaan.  
2. Tujuan dan fungsi layanan referensi 
a. Tujuan layanan Referensi  
Layanan referensi memiliki tujuan untuk memenuhi misi terbesar dari 
perpustakaan dengan cara membantu pemustaka. Adapun tujuan dari 





1) Mengarahkan pemakai atau pengunjung perpustakaan menemukan     
informasi yang dibutuhkan dengan cepat, tepat dan akurat. Cara 
mengarahkannya dengan mengadakan pelatihan-pelatihan dalam bidang 
layanan referensi. 
2) Mengarahkan pemakai atau pengunjung perpustakaan menelusuri 
informasi dengan menggunakan berbagai pilihan sumber informasi yang 
lebih luas. 
3) Mengarahkan pemakai atau pengunjung perpustakaan menggunakan 
setiap bahan pustaka koleksi referensi dengan lebih tepat guna. 
Dengan demikian tujuan utama layanan referensi adalah memberikan 
informasi atau petunjuk serta bantuan dan bimbingan kepada para pemustaka 
perpustakaan baik untuk mencari informasi ataupun untuk memperdalam ilmu 
pengetahuan yang sedang dilaksanakan. 
b. Fungsi jasa layanan referensi 
Fungsi jasa layanan referensi yang telah begitu melekat pada sebuah 
perpustakaan, maka dari itu perpustakaan harus bertindak sebagai antar muka 
(interface) antar dua dunia yaitu masyarakat sebagai kelompok pemakai dan 
dunia sumber-sumber informasi, dalam bentuk tercetak maupun non cetak. 
Agar layanan referensi yang diberikan dapat berjalan dengan baik, maka 





itu sendiri. Adapun fungsi dari layanan referensi menurut Sumardji (1992: 
12)  yakni sebagai berikut: 
1) Fungsi informasi, yaitu memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 
tentang informasi yang dibutuhkan oleh para pemakai perpustakaa 
2) Fungsi bimbingan, yaitu memberikan bimbingan kepada pemakai 
perpustakaan untuk mencari bahan pustaka dalam kelompok koleksi 
referensi yang tepat sesuai dengan bidang masing-masing serta cara 
menggunakannya untuk mencari informasi yang dikehendaki 
3) Fungsi pemilihan, yaitu memberikan petunjuk tentang cara memilih 
bahan pustaka dalam kelompok referensi yang bermutu dan berbobot 
ilmiah agar dapat diperoleh sumber yang berdaya guna maksimal 
4) Fungsi pengawasan, yaitu suatu fungsi bagaimana pperpustakaan 
referensi mengorganisasikan fasilitas perpustakaan, bagaimana 
mengarahkan personil staf perpustakaan dan bagaimana perpustkaan 
melaksanakan studi terhadap pemustaka 
5) Fungsi pengajaran dan bibliogarfi, yaitu suatu fungsi pemberi bantuan 
dalam penggunaan perpustakaan secara tepat dengan sumber bibliografis. 
c. Kegiatan Pelayanan Referensi 
Kegiatan pokok layanan referensi dibagi menjadi 2 jenis antara lain 





1) Memberikan informasi yang bersifat umum, baik mengenai perpustakaan 
yang bersangkutan pada umumnya maupun khususnya mengenai Unit 
pelayanan referensi.  
2) Memberikan informasi yang bersifanya spesifik atau khusus, yang 
diperlukan bahan pustaka koleksi referensi yang ada diperpustakaan dan 
bahkan yang ada di perpustakaan lain, atau berkonsultasi ( minta 
informasi) kepada para pustakawan di perpustakaan tersebut. 
3) Memberikan bantuan menelusuri informasi sampai ditemukan informasi 
yang dibutuhkan para pemakai atau pengunjung baik melalui bahan 
pustaka koleksi referensi maupun perpustakaan lain. 
4)  Memberikan bantuan untuk menelusuri informasi sampai ditemukan 
informasi yang dibutuhkan para pemaki atau pengunjung baik melalui 
bahan pustaka koleksi referensi perpustakaan yang bersangkutan maupun 
perpustakaan lain. 
5) Memberikan bantuan menelusuri bahan pustaka koleksi referensi yang 
diperlukan oleh para pemakai atau para pengunjung perpustakaan dengan 
menggunakan catalog, bibliografi, computer, dan alat-alat penelusur 
lainnya. 
6) Memberikan bantuan pengarahan kepada para pemakai atau pengguna 
perpustakaan untuk menentukan pokok-pokok bahasan pengetahuan 





7) Memberikan bimbingan kepada para pemustaka perpustakaan untuk 
mengenal berbagai jenis bahan pustaka koleksi referensi, mengetahui 
bagaimana cara menggunakan masing-masing, dan mengetahui cara 
memilih yang tepat untuk menemukan atau mencari informasi yang 
mereka masing-masing butuhkan.  
d. Kegiatan penunjang layanan referensi  
1. Menjalin hubungan kerja sama yang baik dengan perpustakaan lain/ 
lembaga pemberi layanan jasa informasi lain, dalam bidang kegiatan 
pemberi layanan jasa pengguna informasi. 
2. Menyelenggarakan pendidikan secara formal dan klasik untuk 
memberikan  pengetahuan dan keterampilan kepada para pemakai atau 
pengunjung perpustakaan tentang bagaiman cara memilih bahan pustaka 
koleksi referensi yang tepat dan berbobot ilmiah sesuai dengan 
kebutuhan, dan tentang bagaimana pula cara menggunakan untuk 
mencari atau menemukan informasi yang dikehendaki. 
3. Memperkenalkan koleksi perpustakaan kepada masyarakat umum dengan 
cara :  
a) Menyelenggarakan pameran perpustakaan (kalau perlu berkerja sama 
dengan para penerbit dan para agen penyalur barang-barang atau alat-





b) Menerbitkan bibliografi perpustakaan yang berisi bahan koleksi apa 
saja yang dimiliki perpustakaan yang bersangkutan. Khusus bagi para 
pemakai atau pengunjung perpustakaan disamping dengan cara-cara 
tersebut diatas, juga dengan cara selalu mendisplay (memajang) setiap 
bahan pustaka yang baru diterima dari almari display. 
c) Mengumpulkan, mengelolah dan menyajikan statistic pelaksanaan 
kegiatan pelayanan referensi dalam bentuk tabel- tabel dan grafik-
grafik, untuk digunakan sebagai bahan informasi ataupun sebagai 
bahan pembuatan laporan. 
Berdasarkan beberapa pemikiran-pemikiran yang diuraikan oleh beberapa 
ahli tersebut diatas, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa fokus dari layanan 
referensi itu sendiri yaitu pemberian jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan oleh para pemustaka yang membutuhkan jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang mererka ajukan mengenai koleksi referensi dan upaya yang dapat 
dilakukan oleh pustakawan sebuah perpustakaan agar bahan-bahan pustaka dapat 
dimanfaatkan dengan optimal oleh pemustaka terkhususnya koleksi referensi, 
maka di sini dapat dilihat peran pustakawan referensi dalam menjawab semua 
jenis pertanyaan yang dilontarkan oleh para pemustaka. Dan penulis tertarik untuk 
membahas atau meneliti lebih jauh pembahasan tentang layanan referensi yang 





penulis memilih judul “Persepsi Pemustaka Terhadap Layanan Referensi di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan”. 
F. Indikator Layanan Referensi 




4. Bimbingan  















Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. (Sugiyono, 2012: 2) 
Metodologi penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah dan memerlukan 
suatu metode yang sifatnya rasional, empiris dan sistematis serta memerlukan 
pendekatan yang dilakukan untuk mengumpulkan dan menganalisa data yang ada. 
A.  Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kuantitatif. Untuk mengetahui bagaimana persepsi pemustaka 
terhadap layanan referensi di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
Metode penelitian kuantitatif adalah sebuah penelitian yang menggunakan 
angka-angka (numeric). (Quraisy, 2013: 17) 
B.  Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini bertempat di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan, yang beralamatkan di Jln. Sultan Alauddin Km. 7 
Tala’salapang. Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 07 juni sampai dengan 







C. Populasi dan Sampel 
Untuk mengetahui keadaan populasi dalam penyusunan penelitian ini, 
maka terlebig dahulu penulis mengemukakan pengertian populasi itu sendiri. 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan obyek yang diteliti. (Arikunto, 2013: 173). 
Populasi merupakan keseluruhan obyek penelitian yang mempunyai syarat-
syarat tertentu atau satuan analisis. 
Populasi juga dapat dikatakan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri 
atas: obyek/subyek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
(Sugiyono, 2012: 80) 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu para 
pemustaka yang berkunjung ke Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan. Menurut data statistik pengunjung yang ada, dapat dilihat 
bahwa jumlah pemustaka selama satu bulan pada bulan Juli terhitung dari 
taggal 1 sampai tanggal 30 yaitu sebanyak 5795 pengunjung. Sedangkan 
jumlah rata-rata pemustaka perharinya sekitar 193 pemustaka. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari contoh yang dimiliki oleh populasi tersebut 





yaitu probability sampling. Probability sampling adalah teknik pengambilan 
sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) 
populasi untuk menjadi anggota sampel. Simple random sampling atau 
sederhana karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara 
acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. (Sugiyono, 
2013: 120). Dalam penelitian ini penulis menetapkan sampel dengan rumus 
solvin dengan taraf signifikan    0,10 (10 %) 
Rumus solvin n = 
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= 99,4  
Jadi, yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 99 pemustaka. 
Keterangan:  N = Jumlah populasi 
  = Taraf signifikan 
Jadi, berdasarkan rumus diatas maka sampel yang ditetapkan adalah 
sebanyak 99 pemustaka yang berkunjung ke Badan Perpustakaan dan Arsip 








D. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian adalah alat-alat yang digunakan untuk mendukung 
proses penemuan jawaban pokok dari sebuah masalah penelitian. (Quraisy, 2013: 
23). 
Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
angket (kuesioner), yakni seperangkat pernyataan tertulis yang disediakan peneliti 
kepada responden untuk dijawabnya, sehingga dapat memudahkan peneliti dalam 
mengumpulkan data. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sumber data yaitu: 
1. Data primer 
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari responden melalui 
penelitian di lapangan (Field research) dengan teknik sebagai berikut: 
a) Daftar angket, yaitu membuat format pertanyaan yang telah disusun, 
kemudian dibagikan kepada para pemustaka untuk diisi kemudian 
dikumpulkan kembali sebagai alat bantu peneliti untuk membuat suatu 
kesimpulan. 
b) Observasi, Menurut Nasution (1988) menyatakan bahwa, observasi 
adalah dasar semua ilmu pengetahuan. (Sugiyono, 2012: 226). Penelitian 





tentang persepsi pemustaka terhadap layanan referensi  di perpustakaan 
Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Makassar. Kemudian diketahui 
beberapa fakta serta data di lapangan yang selanjutnya akan dikumpulkan 
untuk dianalisis lebih lanjut. 
2. Data sekunder 
Data sekunder yaitu data yang mendukung data primer dari penelitian 
kepustakaan. Dalam menggunakan metode ini, penulis menggunakan dua 
cara yaitu: 
a) Kutipan langsung, yaitu penulis mengutip dari bahan referensi yang 
berkaitan dengan pembahasan isi skripsi. 
b) Kutipan tidak langsung, yaitu penulis mengutip dari referensi yang 
mempunyai hubungan dengan pembahasan yang diangkat oleh penulis. 
F. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu 
instrumen penelitian. Suatu instrument penelitian yang valid mempunyai validitas 
yang tinggi sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas 
yang rendah. (Arikunto, 2013: 211). Valid berarti instrumen tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2013: 168). 
Uji validitas dalam penelitian ini adalah validitas item (pertanyaan)  





pearson’s product moment, yaitu dengan cara mengkorelasi setiap skor item 
dengan skor total. Skor total item merupakan jumlah dari total keseluruhan item.  
Dari hasil penelitian yang penulis dapatkan dari hasil penyebaran angket 
(kuesioner), maka dapat diketahui bahwa nilai dari r tabel sebesar 0,202 (lihat r 
tabel Distribusi Nilai r tabel Signifikansi 5%). Dengan demikian nilai r hitung 
lebih besar dari nilai r tabel, maka item-item soal dikatakan valid atau layak untuk 
dijadikan angket penelitian. 
Pengumpulan datanya menggunakan kuesioner dengan perhitungan 
menggunakan skala likert, yakni: skor 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = 
setuju dan 4 = sangat setuju. Setelah membagikan kuesioner kepada para 
responden, maka selanjutnya data tersebut akan ditabulasi.  
Hasil uji validitas untuk kuesioner Persepsi Pemustaka Terhadap Layanan 
Referensi di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 
dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Berdasarkan uji validitas dan uji reliabilitas soal penelitian yang penulis 
lakukan terhadap responden tentang persepsi pemustaka terhadap layanan 
referensi di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan yang 
dilakukan pada hari selasa 14 Juli - hari Kamis tanggal 30 Juli 2015 dari 30 butir 
pernyataan, terdapat 28 butir pernyataan yang dinyatakan valid dan 2 butir 
pernyataan yang dinyatakan tidak valid. Adapun hasil output dari hasil uji 






Rangkuman hasil uji validitas instrument 
Butir Soal R Hitung R Tabel Valid/ Tidak Valid 
1 0,150 0,202 Tidak Valid 
2 0,221 0,202 Valid 
3 0,404 0,202 Valid 
4 0,323 0,202 Valid 
5 0,622 0,202 Valid 
6 0,491 0,202 Valid 
7 0,531 0,202 Valid 
8 0,523 0,202 Valid 
9 0,553 0,202 Valid 
10 0,180 0,202 Tidak Valid 
11 0,335 0,202 Valid 
12 0,373 0,202 Valid 
13 0,576 0,202 Valid 
14 0,643 0,202 Valid 
15 0,574 0,202 Valid 
16 0,588 0,202 Valid 
17 0,410 0,202 Valid 
18 0,547 0,202 Valid 
19 0,629 0,202 Valid 
20 0,449 0,202 Valid 
21 0,496 0,202 Valid 
22 0,566 0,202 Valid 
23 0,619 0,202 Valid 
24 0,359 0,202 Valid 
25 0,588 0,202 Valid 
26 0,614 0,202 Valid 
27 0,500 0,202 Valid 
28 0,503 0,202 Valid 
29 0,563 0,202 Valid 
30 0,570 0,202 Valid 





Berdasarkan hasil output dari analisis data yang dilakukan, dari 30 
butir pernyataan terdapat 28 pernyataan dinyatakan valid dan terdapat 2 
pernyataan dinyatakan tidak valid 
G. Uji Reliabilitas 
Setelah melakukan uji validitas, maka selanjutnya dilakukan uji reliabilitas, 
yaitu item-item yang tidak valid dalam uji validitas tidak lagi dimasukkan 
kedalam uji reliabilitas. Dan selanjutnya item-item yang dinyatakan valid akan 
dimasukkan kedalam uji reliabilitas (mengambil hasil uji validitas dengan metode 
korelasi product moment). 
Sebuah alat ukur akan disebut reliabel apabila dapat mengukur sebuah 
gejala dalam waktu dan tempat yang berbeda, namun menghasilkan sesuatu yang 
sama. Reliabel adalah kekonsistenan alat ukur dalam memberi hasil yang sama. 
Metode uji reliabilitas yang sering digunakan adalah Cronbach’s Alpha (Duwi 
Priyanto, 2013: 30). 
Uji reliabilitas dilakukan setelah senua pernyataan telah diuji 
kevalidannya. Untuk mengetahui alat ukur yang dipakai reliable dengan 
menggunakan t rumus koefisien reabilitas alpha cronbach dengan menggunakan 
program ibm spss statistics v21 
Langkah-langkah uji reliabilitas sebagai  berikut: 
1. Menggunakan input yang sama dengan uji validitas dengan metode korelasi 





2. Klik Analyze >> Scale >> Reliability Analysis 
3. Masukkan item-item yang tidak gugur ke kotak Items. Atau jika semua item 
sudah berada di kotak Items, maka keluar kan item yang gugur. Selanjutnya 
klik statistics. 
4. Pada kotak dialog Descriptives for, beri tanda centangan pada Item  (jika ingin 
menampilkan deskripsi tiap Item, kemudian klik tombol continiue. Pada kotak 
dialog sebelumnya klik tombol ok, maka akan didapat output uji reliabilitas 
dari variabel. 
Adapun hasil uji reabilitas dapat dilihat pada tebel dibawah ini: 
Tabel 3 
Hasil uji reliabilitas menggunakan IBM SPSS 
 











,875 28 Reliabel 
   Sumber: hasil analisis data 2015 
Dari hasil yang didapat diatas, maka dapat diketahui nilai alpha 
sebesar 0,875, nilai ini kemudian dibandingkan dengan nilai r tabel, r tabel 
dicari pada signifikan 0,05, dengan jumlah (n) = 99, maka didapat nilai r tabel 





angket memiliki tingkat reliabilitas yang baik atau dengan kata lain bahwa 
data hasil angket dapat dipercaya. 
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Data kuantitatif merupakan data berbentuk angka atau data kualitatif yang 
dijadikan angka melalui sebuah proses perhitungan atau perumusan. (Quraisy, 
2013: 24) 
Teknik pengolahan data yang digunakan yaitu metode kuantitatif dan 
diolah dengan menggunakan SPSS. Setelah data-data terkumpul, selanjutnya 
penulis mencoba menganalisis agar dapat menghasilkan kesimpulan yang valid.  
Adapun untuk memperoleh data angket yang telah ditabulasikan dan 




 Keterangan : 
P  : Frekuensi yang sedang dicari presentase 
N  : Jumlah frekuensi atau jumlah responden 
F  : Angka presentase 
 Adapun parameter untuk penafsiran nilai presentase adalah 
0%    = Tidak satupun 
1% - 5%  = Sebagian kecil 
26% - 49%  = Hampir setengahnya 
   
 
 





50%    = Setengahnya 
51% - 75%  = Sebagian besar 
76% - 99%   = Hampir seluruhnya 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Analisis Data Deskriptif 
Dari penelitian langsung yang penulis lakukan, tingkat pengembalian 
angket adalah 100% yakni 99 angket yang penulis sebarkan kepada 99 orang 
responden, selanjutnya analisis hasil penelitian akan diuraikan keseluruhannya 
berdasarkan hasil dan kondisi yang ada dilapangan serta data yang telah diperoleh 
berkaitan dengan persepsi pemustaka terhadap layanan referensi di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. 
Analisis deskriptif tentang hasil penelitian dimaksudkan untuk 
memberikan gambaran tentang persepsi pemustaka terhapad layanan referensi di 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. Uraian hasil 
perhitungan statistik deskriptif dengan menggunakan distribusi frekuensi dan 
persentase sebagaimana dituangkan dalam bentuk tabel setiap item di bawah ini. 
Adapun data frekuensi dari jenis kelamin responden dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini. Data dari 99 responden sebagian besar berjenis kelamin wanita 
dengan jumlah 70 atau 70,7 % sedangkan hampir setengahnya berjenis kelamin 
laki-laki yaitu sebanyak 29 responden atau 29,3%. Karakteristik jenis kelamin 








Distribusi frekuensi jenis kelamin responden 
No. Jenis Kelamin Responden Frekuensi 
Presentase 
(%) 
1 Laki-laki 29 29,3 % 
2 Perempuan 70 70,7 % 
 99 100 % 
Sumber: hasil analisis data 2015 
 
1. Pernyataan Mengenai Persepsi 
Pernyataan mengenai persepsi akan diuraikan dalam bentuk tabel 
frekuensi adalah sebagai berikut: 






Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) (%) 
1 SS 4 10 10,1 
2 S 3 71 71,7 
3 TS 2 18 18,2 
4 STS 1 - - 
 99 100 





Dari tabel diatas, terdapat sebagian besar pemustaka lebih senang 
memanfaatkan koleksi bagian layanan referensi. Hal ini terlihat dari ada 
sebagian kecil yang mengatakan sangat setuju (SS) yaitu sekitar 10 orang 
responden atau 10,1 % yang senang memanfaatkan koleksi dibagian layanan 
referensi, sebagian besar mengatakan setuju (S) yaitu sekitar 71 orang responden 
71,7 %, sebagian kecilnya lagi mengatakan tidak setuju (TS) yaitu sekitar 18 
orang responden 18,2 % dan tidak satupun responden yang mengatakan snagat 
tidak setuju (STS) 
Pernyataan 2: Pemustaka yang berkunjung ke Badan Perpustakaan dan Arsip 






Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) (%) 
1 SS 4 15 15,2 
2 S 3 68 68,7 
3 TS 2 16 16,2 
4 STS 1 - - 
 99 100 





Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa pemustaka yang berkunjung ke 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan pasti akan 
merasa senang, hal ini dapat dilihat bahwa terdapat sebagian kecil, yaitu 
sebanyak 15 orang responden atau 15,2 % yang mengatakan sangat setuju (SS) 
berkunjung ke Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, 
sebagian besar yaitu sekitar 68 orang responden atau 68,7 % yang mengatakan 
senang (S), sebagian kecilnya lagi, yaitu sekitar 16 orang responden atau 16,2 % 
yang mengatakan tidak senang (TS) dan tidak satupun  responden yang 
mengatakan sangat tidak setuju (STS) 
Pernyataan 3: Suasana di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan sangat nyaman, sehingga membuat 





Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) (%) 
1 SS 4 21 21,2 
2 S 3 53 53,5 
3 TS 2 24 24,3 
4 STS 1 1 1.0 
 99 100 





Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa persepsi pemustaka terhadap 
suasana di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 
cukup bagus, hal ini dapat dilihat bahwa sebagian kecil, yaitu sebanyak 21 orang 
responden atau 21,2 % yang mengatakan senang/ sangat setuju (SS), sebagian 
besar lagi, yaitu sekitar 53 orang responden atau 53,5 % yang mengatakan setuju 
(S), sebagian kecilnya lagi, yaitu sekitar 24 orang responden atau 24,3 % yang 
mengatakan tidak setuju (TS) dan sebagian kecil lagi, yaitu terdapat 1 orang 
responden atau 1,0 % yang mengatakan sangat tidak setuju (STS). 






Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) (%) 
1 SS 4 11 11,1 
2 S 3 50 50,5 
3 TS 2 36 36,4 
4 STS 1 2 2,0 
 99 100 
Sumber: hasil analisis data 2015 
Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa untuk  informasi bahan bacaan 
layanan referensi yang terdapat di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 





ada sebagian kecil, yaitu sebanyak 11 orang responden atau 11,1 % yang 
mengatakan sangat setuju (SS), setengahnya, yaitu sekitar 50 orang responden 
atau 50,5 % yang mengatakan setuju (S), hampir setengahnya, yaitu sekitar 36 
orang responden atau 36,4 % yang mengatakan tidak setuju (TS) dan sebagian 
kecil, yaitu terdapat 2 orang responden atau 2,0 % yang mengatakan sangat tidak 
setuju (STS). 
Pernyataan 5: Setiap pemustaka yang berkunjung ke Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan selalu cepat 






Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) (%) 
1 SS 4 6 6.0 
2 S 3 55 55,6 
3 TS 2 36 36,4 
4 STS 1 2 2,0 
 99 100 
Sumber: hasil analisis data 2015 
Dari tabel diatas, bahwa untuk pemustaka yang berkunjung ke Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan selalu cepat 
menafsirkan setiap petunjuk yang ada, dapat dilihat bahwa sebagian kecil, yaitu 





(SS), sebagian besar, yaitu sekitar 55 orang responden atau 55,6 % yang 
mengatakan setuju (S), hampir setengahnya, yaitu sekitar 36 orang responden 
atau 36,4 % yang mengatakan tidak setuju (TS) dan sebagian kecil, yaitu 
terdapat 2 orang responden atau 2,0 % yang mengatakan sangat tidak setuju 
(STS). 
Pernyataan 6: Besar dugaan bahwa pemustaka yang berkunjung ke Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 
tidak pernah merasa kesulitan dalam pencarian bahan pustaka 





Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) (%) 
1 SS 4 8 8,1 
2 S 3 44 44,4 
3 TS 2 46 46,5 
4 STS 1 1 1,0 
 99 100 
Sumber: hasil analisis data 2015  
Dari tabel diatas, menunjukkan bahwa masih ada pemustaka yang 
berkunjung ke Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 
yang mengalami kesulitan dalam pencarian bahan pustaka untuk bagian layanan 
referensi. Hal ini terlihat dari terdapat sebagian kecil, yaitu terdapat 8 orang 





setengahnya, yaitu sekitar 44 orang responden atau 44,4 % yang mengatakan 
setuju (S), hampir setengahnya lagi, yaitu sekitar 46 orang responden atau 46,5 
% yang mengatakan tidak setuju (TS) dan terdapat sebagian kecil, yaitu 1 orang 
responden atau 1,0 % yang mengatakan sangat tidak setuju (STS) 
Pernyataan 7: Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 





Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) (%) 
1 SS 4 6 6,1 
2 S 3 42 42,4 
3 TS 2 46 46,5 
4 STS 1 5 5,1 
 99 100 
   Sumber: hasil analisis data 2015 
Dari tabel diatas, menunjukkan bahwa persepsi pemustaka terhadap 
mengabadikan peristiwa penting kurang bagus, hal ini dapat dilihat bahwa 
sebagian kecil, yaitu 6 orang responden atau 6,1 % yang mengatakan senang/ 
sangat setuju (SS), hampir setengahnya, yaitu sekitar 42 orang responden atau 
42,4 % yang mengatakan setuju (S), hampir setengahnya lagi, yaitu sekitar 46 





sebagian kecil, yaitu 5 orang responden atau 5,1 % yang mengatakan sangat 
tidak setuju (STS) 
Pernyataan 8: Penilaian pemustaka akan layanan referensi yang terdapat di 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi 





Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) (%) 
1 SS 4 5 5,1 
2 S 3 80 80,8 
3 TS 2 14 14,1 
4 STS 1 - - 
 99 100 
    Sumber: hasil analisis data 2015 
Dari tabel diatas, menunjukkan bahwa penilaian pemustaka akan 
layanan referensi yang terdapat di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan cukup bagus, hal ini terlihat dari sebagian kecil, yaitu 
5 orang responden atau 5,1 % yang mengatakan senang/ sangat setuju (SS), 
hampir seluruhnya, yaitu sekitar 80 orang responden atau 80,8 % yang 
mengatakan setuju (S), sebagian kecil lagi, yaitu sekitar 14 orang responden atau 
14,1 % yang mengatakan tidak setuju (TS) dan tidak satupun responden yang 





2. Pernyataan Mengenai Pemustaka 
Pernyataan mengenai pemustaka akan diuraikan dalam bentuk tabel 
frekuensi adalah sebagai berikut: 
Pernyataan 9: Dengan adanya pustakawan referensi memberikan kemudahan 





Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) (%) 
1 SS 4 48 48,5 
2 S 3 48 48,5 
3 TS 2 3 3,0 
4 STS 1 - - 
 99 100 
   Sumber: hasil analisis data 2015 
Dari tabel diatas, menunjukkan bahwa respon pemustaka akan adanya 
pustakawan referensi dapat memberikan kemudahan dalam proses pencarian 
informasi sangat baik, hal ini dapat dilihat bahwa hampir setengahnya, yaitu 
sekitar 48 orang responden atau 48,5 % yang mengatakan senang/ sangat setuju 
(SS), hampir setengahnya lagi, yaitu sekitar 48 orang responden atau 48,5 % 





responden atau 3,0 % yang mengatakan tidak setuju (TS) dan tidak satupun 
responden yang mengatakan sangat tidak setuju (STS). 
Pernyataan 10: Layanan referensi (kamus) memberikan kemudahan untuk 
pemustaka yang kesulitan menemukan istilah dari kata atau 





Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) (%) 
1 SS 4 54 54,5 
2 S 3 38 38,4 
3 TS 
2 5 5,1 
4 STS 
1 1 1,0 
 
99 100 
Sumber: hasil analisis data 2015 
Dari tabel diatas, menunjukkan bahwa layanan referensi (kamus) 
memberikan kemudahan untuk pemustaka menemukan istilah dari kata-kata 
sangat baik, hal ini terlihat dari ada sebagian besar, yaitu sekitar 54 orang 
responden atau 54,5 % yang mengatakan senang/ sangat setuju (SS), hampir 
setengahnya, yaitu sekitar 38 orang responden atau 38,4 % yang mengatakan 





mengatakan tidak setuju (TS) dan sebagian kecil lagi, yaitu sekitar 1 orang 
responden atau 1,0 % yang mengatakan sangat tidak setuju (STS). 
Pernyataan 11: Pustakawannya selalu cepat merespon jika ada pemustaka yang 





Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) (%) 
1 SS 4 22 22,2 
2 S 3 53 53,5 
3 
TS 2 23 23,2 
4 
STS 1 1 1,0 
 99 100 
   Sumber: hasil analisis data 2015 
Tabel diatas menunjukkan bahwa respon pustakawan terhadap 
pemustaka yang kesulitan dalam menemukan bahan pustaka  sangat baik, hal ini 
dapat dilihat bahwa terdapat sebagian kecil, yaitu terdapat 22 orang responden 
atau 22,2 % yang mengatakan senang/ sangat setuju (SS), sebagian besar, yaitu 
terdapat 53 orang responden atau 53,5 % yang mengatakan setuju (S), sebagian 





setuju (TS) dan sebagian kecil lagi, yaitu terdapat 1 orang responden atau 1,0 % 
yang mengatakan sangat tidak setuju (STS). 
Pernyataan 12: Pustakawan bagian layanan referensi selalu cepat menjawab 
mengenai pertanyaan yang diajukan oleh pemustaka 




Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) (%) 
1 SS 4 20 20,2 
2 S 3 53 53,5 
3 TS 2 26 26,3 
4 STS 1 - - 
 99 100 
  Sumber: hasil analisis data 2015 
Tabel diatas menunjukkan bahwa pustakawan bagian layanan referensi 
cukup bagus dalam melayani kebutuhan pemustakanya, hal ini dapat dilihat 
bahwa sebagian kecil, yaitu terdapat 20 orang responden atau 20,2 % yang 
mengatakan senang/ sangat setuju (SS), sebagian besar, yaitu terdapat 53 orang 
responden atau 53,5 % yang mengatakan setuju (S), hampir setengahnya, yaitu 
terdapat 26 orang responden atau 26,3 % yang mengatakan tidak setuju (TS) dan 






Pernyataan 13: Pustakawan bagian layanan referensi selalu sopan serta ramah 





Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) (%) 
1 SS 4 26 26,3 
2 S 3 61 61,6 
3 
TS 2 12 12,1 
4 
STS 1 - - 
 99 100 
            Sumber: hasil analisis data 2015 
Tabel diatas menunjukkan bahwa pustakawan di bagian layanan 
referensi sangat ramah jika ada pemustaka yang berkunjung, hal ini dapat dilihat 
bahwa hampir setengahnya, yaitu terdapat 26 orang responden atau 26,3 % yang 
mengatakan senang/ sangat setuju (SS), sebagian besar, yaitu terdapat 61 orang 
responden atau 61,6 % yang mengatakan setuju (S), sebagian kecil, yaitu 
terdapat 12 orang responden atau 12,1 % yang mengatakan tidak setuju (TS) dan 





Pernyataan 14: Pustakawan Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 






Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) (%) 
1 SS 4 19 19,2 
2 S 3 67 67,7 
3 TS 2 13 13,1 
4 STS 1 - - 
 99 100 
   Sumber: hasil analisis data 2015 
Tabel diatas menunjukkan bahwa pustakawan di Badan Perpustakaan 
dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan selalu mengutamakan layanan yang 
sopan serta ramah, hal ini dapat dilihat bahwa sebagian kecil, yaitu terdapat 19 
orang responden atau 19,2 % yang mengatakan senang/ sangat setuju (SS), 
sebagian besar, yaitu terdapat 67 orang responden atau 67,7 % yang mengatakan 
setuju (S), sebagian kecil, yaitu terdapat 13 orang responden atau 13,1 % yang 
mengatakan tidak setuju (TS) dan tidak satupun responden yang mengatakan 
sangat tidak setuju (STS). 









Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) (%) 
1 SS 4 9 9,1 
2 S 3 62 62,6 
3 TS 2 27 27,3 
4 STS 1 1 1,0 
 99 100 
Sumber: hasil analisis data 2015 
Tabel diatas menunjukkan bahwa pemustaka lebih cenderung 
memanfaatkan layanan referensi, hal ini dapat dilihat bahwa sebagian kecil, 
yaitu terdapat 9 orang responden atau 9,1 % yang mengatakan senang/ sangat 
setuju (SS), sebagian besar, yaitu terdapat 62 orang responden atau 62,6 % yang 
mengatakan setuju (S), hampir setengahnya, yaitu terdapat 27 orang responden 
atau 27,3 % yang mengatakan tidak setuju (TS) dan sebagian kecil, yaitu 
terdapat 1 orang responden atau 1,0 % yang mengatakan sangat tidak setuju 
(STS). 
Pernyataan 16: Pustakawannya rajin berkeliling untuk memastikan 
pemustakanya tidak mengalami kesulitan dalam 









Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) (%) 
1 SS 4 5 5,1 
2 S 3 37 37,4 
3 TS 2 52 52,5 
4 STS 1 5 5,1 
 99 100 
Sumber: hasil analisis data 2015 
Tabel diatas menunjukkan bahwa pustakawannya jarang berkeliling 
untuk memastikan pemustakanya tidak mengalami kesulitan dalam mendapatkan 
informasi, hal ini dapat dilihat bahwa ada sebagian kecil, yaitu terdapat 5 orang 
responden atau 5,1 % yang mengatakan senang/ sangat setuju (SS), hampir 
setengahnya, yaitu terdapat 37 orang responden atau 37,4 % yang mengatakan 
setuju (S), sebagian besar, yaitu terdapat 52 orang responden atau 52,5 % yang 
mengatakan tidak setuju (TS) dan sebagian kecilnya lagi, yaitu terdapat 5 orang 
responden atau 5,1 % yang mengatakan sangat tidak setuju (STS). 
Pernyataan 17: Suasana yang dihidupkan oleh pustakawannya Badan 










Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) (%) 
1 SS 4 6 6,1 
2 S 3 70 70,7 
3 TS 2 23 23,2 
4 STS 1 - - 
 99 100 
  Sumber: hasil analisis data 2015 
Tabel diatas menunjukkan bahwa suasana yang dihadirkan oleh 
pustakawan di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 
sangat bersahabat, hal ini dapat dilihat bahwa sebagian kecil, yaitu terdapat 6 
orang responden atau 6,1 % yang mengatakan senang/ sangat setuju (SS), 
sebagian besar, yaitu terdapat 70 orang responden atau 70,7 % yang mengatakan 
setuju (S), sebagian kecil, yaitu terdapat 23 orang responden atau 23,2 % yang 
mengatakan tidak setuju (TS) dan tidak satupun responden yang mengatakan 







Pernyataan 18: Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi 





Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) (%) 
1 SS 4 13 13,1 
2 S 3 46 46,5 
3 TS 2 38 38,4 
4 STS 1 2 2,0 
 99 100 
    Sumber: hasil analisis data 2015 
Tabel diatas menunjukkan bahwa Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan tidak terlalu ramai pemustaka, hal ini terlihat 
dari ada sebagian kecil, yaitu terdapat 13 orang responden atau 13,1 % yang 
mengatakan senang/ sangat setuju (SS), hampir setengahnya, yaitu terdapat 46 
orang responden atau 46,5 % yang mengatakan setuju (S), hampir setengahnya 
lagi, yaitu terdapat 38 orang responden atau 38,4 % yang mengatakan tidak 
setuju (TS) dan sebagian kecilnya lagi, yaitu terdapat 2 orang responden atau 2,0 






3. Pernyataan Mengenai Layanan Referensi 
Pernyataan mengenai layanan referensi akan diuraikan dalam bentuk tabel 
dibawah ini. Berikut ini hasil penelitian yang akan dijelaskan dalam bentuk tabel 
frekuensi adalah sebagai berikut: 







Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) (%) 
1 SS 4 5 5,1 
2 S 3 59 59,6 
3 TS 2 35 35,4 
4 STS 1 - - 
 99 100 
Sumber: hasil analisis data 2015 
Tabel diatas menunjukkan bahwa kebutuhan pemustaka pada bagian 
layanan referensi tercukupi, hal ini terlihat dari ada sebagian kecil, yaitu  
terdapat  5 orang responden atau 5,1 % yang mengatakan senang/ sangat setuju 
(SS), sebagian besar, yaitu terdapat 59 orang responden atau 59,6 % yang 





atau 35,4 % yang mengatakan tidak setuju (TS) dan tidak satupun responden 
yang mengatakan sangat tidak setuju (STS). 
Pernyataan 20: Pustakawannya selalu memperhatikan kebutuhan akan bahan 





Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) (%) 
1 SS 4 7 7,1 
2 S 3 66 66,7 
3 TS 2 26 26,3 
4 STS 1 - - 
 99 100 
Sumber: hasil analisis data 2015 
Tabel diatas menunjukkan bahwa pustakawannya selalu memperhatikan 
kebutuhan para pemustakanya, hal ini terlihat dari ada sebagian kecil, yaitu 
terdapat 7 orang responden atau 7,1 % yang mengatakan senang/ sangat setuju 
(SS), sebagian besar, yaitu terdapat 66 orang responden atau 66,7 % yang 
mengatakan setuju (S), hampir setengahnya, yaitu terdapat 26 orang responden 
atau 26,3 % yang mengatakan tidak setuju (TS) dan tidak satupun responden 












Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) (%) 
1 SS 4 10 10,1 
2 S 3 69 69,7 
3 TS 2 20 20,2 
4 STS 1 - - 
 99 100 
Sumber: hasil analisis data 2015 
Tabel diatas menunjukkan bahwa penjelasan yang diberikan oleh  
pustakawannya referensi bisa dikatakan cukup jelas mengenai bahan pustaka 
yang ingin di cari, hal ini dapat dilihat bahwa ada sebagian kecil, yaitu terdapat  
10 orang responden atau 10,1 % yang mengatakan senang/ sangat setuju (SS), 
sebagian besar, yaitu terdapat 69 orang responden atau 69,7 % yang mengatakan 
setuju (S), sebagian kecil, yaitu terdapat 20 orang responden atau 20,2 % yang 
mengatakan tidak setuju (TS) dan tidak satupun responden yang mengatakan 





Pernyataan 22: Pustakawannya selalu memberikan pengarahan jika ada 






Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) (%) 
1 SS 4 15 15,2 
2 S 3 65 65,7 
3 TS 2 19 19,2 
4 STS 1 - - 
 99 100 
Sumber: hasil analisis data 2015 
Tabel diatas menunjukkan bahwa Pustakawannya selalu memberikan 
pengarahan jika ada pemustaka yang mengalami kesulitan dalam mendapatkan 
informasi, hal ini dapat dilihat bahwa ada sebagian kecil, yaitu terdapat  15 
orang responden atau 15,2 % yang mengatakan senang/ sangat setuju (SS), 
sebagian besar, yaitu terdapat 65 orang responden atau 65,7 % yang mengatakan 
setuju (S) sedangkan sebagian kecil lagi, yaitu terdapat 19 orang responden atau 
19,2 % yang mengatakan tidak setuju (TS) dan tidak satupun responden yang 











Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) (%) 
1 SS 4 11 11,1 
2 S 3 58 58,6 
3 TS 2 30 30,3 
4 STS 1 - - 
 99 100 
Sumber: hasil analisis data 2015 
Tabel diatas menunjukkan bahwa informasi untuk bagian referensi bisa 
dikatakan cukup mutakhir, hal ini dapat dilihat bahwa ada sebagian kecil, yaitu 
terdapat  11 orang responden atau 11,1 % yang mengatakan senang/ sangat 
setuju (SS), sebagian besar, yaitu terdapat 58 orang responden atau 58,6 % yang 
mengatakan setuju (S) sedangkan hampir setengahnya, yaitu terdapat 30 orang 
responden atau 30,3 % yang mengatakan tidak setuju (TS) dan tidak satupun 






Pernyataan 24: Sumber acuan atau rujukannya selalu dapat membantu saya 





Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) (%) 
1 SS 4 17 17,2 
2 S 3 68 68,7 
3 TS 2 14 14,1 
4 STS 1 - - 
 99 100 
Sumber: hasil analisis data 2015 
Tabel diatas menunjukkan bahwa respon pemustaka akan sumber acuan 
yang terdapat di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan cukup bagus, hal ini dapat dilihat bahwa ada sebagian kecil, yaitu 
terdapat  17 orang responden atau 17,2 % yang mengatakan senang/ sangat 
setuju (SS), sebagian besar, yaitu terdapat 68 orang responden atau 68,7 % yang 
mengatakan setuju (S) sedangkan sebagian kecil lagi, yaitu terdapat 14 orang 
responden atau 14,1 % yang mengatakan tidak setuju (TS) dan tidak satupun 












Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) (%) 
1 SS 4 10 10,1 
2 S 3 61 61,6 
3 TS 2 27 27,3 
4 STS 1 1 1,0 
 99 100 
Sumber: hasil analisis data 2015 
Tabel diatas menunjukkan bahwa petunjuk yang terdapat dibagian 
layanan referensi cukup mudah dipahami, hal ini dapat dilihat bahwa ada 
sebagian kecil, yaitu terdapat  10 orang responden atau 10,1 % yang mengatakan 
senang/ sangat setuju (SS), sebagian besar, yaitu terdapat 61 orang responden 
atau 61,6 % yang mengatakan setuju (S) sedangkan hampir setengahnya, yaitu 
terdapat 27 orang responden atau 27,3 % yang mengatakan tidak setuju (TS) dan 
sebagian kecil lagi, yaitu terdapat 1 orang responden atau 1,0 % yang 
mengatakan sangat tidak setuju (STS). 
Pernyataan 26: Struktur organisasi yang terdapat di Badan Perpustakaan dan 









Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) (%) 
1 SS 4 8 8,1 
2 S 3 66 66,7 
3 TS 2 24 24,2 
4 STS 1 1 1,0 
 99 100 
Sumber: hasil analisis data 2015 
Tabel diatas menunjukkan bahwa untuk struktur organisasi yang 
terdapat di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan bisa 
dikatakan cukup lengkap, hal ini dapat dilihat bahwa ada sebagian kecil, yaitu 
terdapat 8 orang responden atau 8,1 % yang mengatakan senang/ sangat setuju 
(SS), sebagian besar, yaitu terdapat 66 orang responden atau 66,7 % yang 
mengatakan setuju (S) sedangkan sebagian kecil, yaitu terdapat 24 orang 
responden atau 24,2 % yang mengatakan tidak setuju (TS) dan sebagian kecil 






Pernyataan 27: Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi 






Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) (%) 
1 SS 4 9 9,1 
2 S 3 72 72,7 
3 TS 2 18 18,2 
4 STS 1 - - 
 99 100 
Sumber: hasil analisis data 2015 
Tabel diatas menunjukkan bahwa layanan referensi yang terdapat di 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan sudah efisien,  
hal ini dapat dilihat bahwa sebagian kecil, hal ini dapat dilihat bahwa ada 
sebagian kecil yaitu terdapat 9 orang responden atau 9,1 % yang mengatakan 
sangat setuju (SS), terdapat sebagian besar yaitu terdapat 72 orang responden 
atau 72,7 % yang mengatakan setuju (S) sedangkan sebagian kecil lagi, yaitu 
terdapat 18 orang responden atau 18,2 % yang mengatakan tidak setuju (TS) dan 





Pernyataan 28: Pemberian jawaban akan pertanyaan mengenai koleksi bagian 






Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) (%) 
1 SS 4 26 26,3 
2 S 3 66 66,7 
3 TS 2 7 7,1 
4 STS 1 - - 
 99 100 
Sumber: hasil analisis data 2015 
Tabel diatas menunjukkan bahwa pemberian jawaban atas pertanyaan 
yang diajukan oleh pemustaka bagian referensi selalu ditanggapi dengan baik, 
hal ini dapat dilihat bahwa terdapat hampir setengahnya, yaitu terdapat 26 orang 
responden atau 26,3 % yang mengatakan senang/ sangat setuju (SS), sebagian 
besar, yaitu terdapat 66 orang responden atau 66,7 % yang mengatakan setuju 
(S) sedangkan sebagian kecil lagi, yaitu terdapat 7 orang responden atau 7,1 % 
yang mengatakan tidak setuju (TS) dan tidak satupun responden yang 






B. Hasil Rekapitulasi Data 
Berdasarkan uraian tabel-tabel di atas, tentang persepsi pemustaka 
terhadap layanan referensi di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan,  maka penulis memperoleh hasil rekapitulasi data sebagai 
berikut: 
Tabel 33 
Hasil rekapitulasi data 
Pernyataan 
Skor 
SS S TS STS 
1 10 71 18 - 
2 15 68 16 - 
3 21 53 34 1 
4 11 50 36 2 
5 6 55 36 2 
6 8 44 46 1 
7 6 42 46 5 
8 5 80 14 - 
9 48 48 3 - 
10 54 38 5 1 
11 22 53 23 1 
12 20 53 26 - 
13 26 61 12 - 
14 19 67 13 - 
15 9 62 27 1 
16 5 37 52 5 
17 6 70 23 - 
18 13 46 38 2 
19 5 59 35 - 
20 7 66 26 - 
21 10 69 20 





 23 11 68 30 - 
24 17 68 14 - 
25 10 61 27 1 
26 8 66 24 1 
27 9 72 18 - 
28 26 66 7 - 
Jumlah 422 1648 688 23 
Persentase 15,1 % 59 % 25 % 1 % 
Jumlah Totak  2781 
        Sumber: Hasil analisis data 2015 
Dari pembahasan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari 28 butir 
pernyataan mengenai persepsi pemustaka terhadap layanan referensi di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, maka diketahui nilai 
rata-rata yaitu sebagai berikut, terdapat sebagian kecil yaitu 422 atau 15,1 % yang 
mengatakan sangat setuju (SS), sebagian besar yaitu 1648 atau 59 % yang 
mengatakan (S), sebagian kecil yaitu 688 atau 25 % mengatakan tidak setuju (TS), 
dan sebagian kecilnya lagi mengatakan sangat tidak setuju (STS) yaitu dengan 
nilai rata-rata 23 atau 1 %.  
Jumlah kriterium (apabila setiap item mendapat skor tertinggi yaitu: (skor 
tertinggi tiap item = 4) x (jumlah item = 28) x (jumlah responden = 99) adalah 
11088. Dengan demikian persepsi pemustaka terhadap layanan referensi di Badan 





yaitu 2781 : 11088 x 100 % = 25 % terletak pada daerah rendah atau kurang baik. 
Selanjutnya secara kontinum dapat dibuat kategori sebagai berikut: 
0        20 %        40 %          60 %          80 %      100 % 
 
 
      Tidak ada Kurang/       Cukup      Kuat/     Sangat Kuat 
Rendah        Tinggi 
Dari uraian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa persepsi 
pemustaka terhadap layanan referensi yang terdapat di Badan Perpustakaan dan 







Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis tentang persepsi 
pemustaka terhadap layanan referensi di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan, dapat dilihat  bahwa persepsi pemustaka terhadap layanan 
referensi masih rendah atau kurang baik. Dapat dilihat dari 99 responden, yaitu 2781 : 
11088 x 100 % = 25 % terletak pada daerah rendah atau kurang baik dari kriterium 
yang ditetapkan. Apabila diinterpretasikan nilai 25 % terletak pada daerah rendah, 
sedangkan nilai 2781 termasuk kategori interval kurang baik. 
B. Saran 
Saran yang dapat penulis sampaikan yaitu agar pustakawannya lebih 
memperhatikan lagi kebutuhan dari para pemustakanya, yaitu dengan menambah 
jumlah koleksi referensi. Hal ini didasarkan dari hasil pengamatan langsung yang 
penulis lakukan, bahwa masih ada pemustaka yang kesulitan dalam menemukan 
bahan pustaka yang akan dicari dan berdasarkan pernyataan bahwa ”Pustakawannya 
rajin berkeliling untuk memastikan pemustakanya tidak mengalami kesulitan dalam 
menemukan bahan pustaka yang dicari”, dari pernyataan tersebut penulis 
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I. Identitas responden 
Nama   : 
Jenis kelamin  : Pria  Wanita  
Jurusan   : 
Semester   : 
II. Petunjuk pengisian 
1. Pilihlah salah satu jawaban anda, dengan cara member tanda () pada salah 
satu jawaban yang telah disediakan. 
Keterangan: 
SS : Sangat setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak setuju 
STS : Sangat tidak setuju 
2. Jika terjadi kesalahan dicoret dengan member tanda (=) dan kemudian beri 




1. Pernyataan mengenai persepsi 
No. PERNYATAAN SS S TS STS 
1. 
Secara aspek psikologi pustakawan layanan referensi 
harus memahami kebutuhan pemustakanya 
    
2. 
Semua pemustaka lebih senang memanfaatkan 
koleksi dibagian layanan referensi 
    
3. 
Pemustaka yang berkunjung ke Badan Perpustakaan 
dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan pasti 
akan merasa senang 
    
4. 
Suasana di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan sangat nyaman sehingga 
membuat pemustaka betah untuk berlama-lama 
berada didalamnya 
    
5. 
Informasi untuk bahan bacaan dibagian layanan 
referensi sangat lengkap 
    
6. 
Setiap pemustaka yang berkunjung ke Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan selalu cepat menafsirkan setiap petunjuk 
yang ada 
    
7. 
Besar dugaan bahwa pemustaka yang berkunjung ke 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan tidak pernah merasa kesulitan 
dalam pencarian bahan pustaka untuk bagian layanan 
referensi 
    
8. 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan selalu mengabadikan jika ada 
peristiwa penting yang terjadi 
    
9. 
Penilaian pemustaka akan layanan referensi yang 
terdapat di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan cukup bagus 
    
10. 
Pemustaka yang berkunjung ke Badan Perpustakaan 
dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 
memiliki cara pandang yang berbeda-beda jika 
berbicara mengenai koleksi referensi dengan koleksi 
buku-buku pada umumnya 





2. Pernyataan mengenai pemustaka 
No. PERNYATAAN SS S TS STS 
1. 
Dengan adanya pustakawan referensi memberikan 
kemudahan untuk para pemustaka dalam menelusuri 
bahan pustaka referensi 
    
2. 
Layanan referensi (kamus) memberikan kemudahan 
untuk pemustaka yang kesulitan menemukan istilah 
dari kata atau kalimat yang akan dicari 
    
3. 
Pustakawannya selalu cepat merespon jika ada 
pemustaka yang kesulitan menemukan bahan pustaka 
yang akan dicari 
    
4. 
Pustakawan bagian layanan referensi selalu cepat 
menjawab mengenai pertanyaan yang diajukan oleh 
pemustaka 
    
5. 
Pustakawan bagian layanan referensi selalu sopan 
serta ramah jika ada pemustaka yang berkunjung 
    
6. 
Pustakawan Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan selalu mengutamakan 
layanan yang sopan dan ramah 
    
7. 
Pemustaka lebih cenderung memanfaatkan layanan 
referensi 
    
8. 
Pustakawannya rajin berkeliling untuk memasrikan 
pemustakanya tidak mengalami kesulitan dalam 
menemukan bahan pustaka yang dicari 
    
9. 
Suasana yang dihidupkan oleh pustakawannya Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan sangat bersahabat 
    
10. 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan selalu ramai pemustaka 
    
 
3. Pernyataan mengenai layanan referensi 
No. PERNYATAAN SS S TS STS 
1. 
Kebutuhan Pemustaka pada bagian layanan referensi 
selalu dapat tercukupi 
    
2. 
Pustakawannya selalu memperhatikan kebutuhan 
akan bahan pustaka yang akan dicari oleh 
pemustakanya 
    
3. 
Pengarahan yang diberikan oleh pustakawan 
referensi selalu jelas 
    
4. 
Pustakawannya selalu memberikan pengarahan jika 
ada pemustaka yang mengalami kesulitan dalam 
mendapatkan bahan pustaka yang dicari 
    
5. 
Informasi untuk bagian referensi selalu bersifat 
mutakhir 
    
6. 
Sumber acuan atau rujukannya selalu dapat 
membantu saya menyelesaikan tugas perkuliahan 
saya 
    
7. 
Petunjuk yang terdapat dibagian layanan referensi 
sangat mudah dipahami 
    
8. 
Struktur organisasi yang terdapat di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan sudah lengkap 
    
9. 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan sudah efisien dalam hal layanannya, 
terutama bagian layanan referensi 
    
10. 
Pemberian jawaban akan pertanyaan mengenai 
koleksi bagian referensi yang diajukan selalu 
ditannggapi dengan baik 


















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1. 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 91 
2. 4 3 3 3 2 2 2 2 3 4 4 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 73 
3. 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 96 
4. 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 82 
5. 4 3 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 99 
6. 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 101 
7. 4 3 3 3 2 3 2 2 2 4 2 3 2 3 4 4 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 4 83 
8. 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 96 
9. 4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 4 2 2 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 85 
10. 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 4 4 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 78 
11. 4 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 100 
12. 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 96 
13. 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 99 
14. 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 71 
15. 4 3 3 4 3 3 2 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 93 
16. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 
17. 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 77 
18. 3 3 3 3 3 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 4 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 78 
19. 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 2 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 82 
20. 3 3 3 4 3 2 2 1 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 83 
21. 3 3 3 4 3 2 2 1 3 3 3 4 2 2 3 2 3 2 2 4 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 83 
22. 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 93 
23. 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 86 
24. 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 83 
 25. 4 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 77 
26. 4 2 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 94 
27. 4 2 2 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 4 90 
28. 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 88 
29. 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 90 
30. 3 3 4 3 2 3 2 4 2 1 3 4 3 2 4 2 3 2 2 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 87 
31. 4 3 3 4 2 2 2 2 2 3 4 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 78 
32. 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 2 3 91 
33. 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 93 
34. 4 3 4 4 3 3 3 2 3 1 3 3 1 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 82 
35. 4 3 4 3 3 2 1 1 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 80 
36. 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 84 
37. 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 99 
38. 3 4 4 1 2 2 3 2 3 4 3 4 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 4 4 2 3 4 2 4 4 87 
39. 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 82 
40. 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 99 
41. 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 94 
42. 3 4 3 3 4 1 2 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 103 
43. 3 2 2 3 2 2 3 2 3 4 3 4 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 4 2 3 4 2 2 3 82 
44. 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 101 
45. 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 92 
46. 3 2 3 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 90 
47. 4 4 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 1 2 1 2 2 3 3 2 2 1 1 2 3 71 
48. 4 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 4 2 3 77 
49. 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 64 
50. 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 70 
51. 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 82 
52. 4 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 81 
53. 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 89 
54. 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 91 
 55. 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 81 
56. 4 3 2 3 1 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 69 
57. 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 89 
58. 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 89 
59. 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 92 
60. 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 84 
61. 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 93 
62. 3 2 4 3 2 2 2 2 3 3 4 4 4 3 3 4 2 2 3 2 2 4 3 4 4 4 2 2 2 3 87 
63. 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 90 
64. 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 79 
65. 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 110 
66. 4 2 2 3 2 2 3 2 3 3 4 4 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 75 
67. 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 86 
68. 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 88 
69. 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 73 
70. 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 78 
71. 3 3 3 3 2 1 2 2 2 4 3 3 3 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 4 4 2 3 2 2 2 73 
72. 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 96 
73. 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 95 
74. 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 97 
75. 4 3 3 2 3 3 2 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 91 
76. 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 93 
77. 4 3 3 2 3 3 2 2 3 2 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 90 
78. 4 3 3 2 3 3 2 2 3 2 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 92 
79. 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 90 
80. 4 3 3 2 2 3 2 2 3 2 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 85 
81. 4 2 2 2 2 3 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 83 
82. 4 3 3 2 3 2 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 85 
83. 4 3 3 2 3 2 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 
84. 4 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 97 
 85. 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 4 4 99 
86. 4 2 4 4 2 3 2 4 3 2 3 2 4 4 4 4 1 3 4 2 3 2 2 4 2 3 2 3 4 4 90 
87. 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 82 
88. 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 91 
89. 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 93 
90. 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 111 
91. 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 91 
92. 4 3 4 4 3 2 2 3 3 2 4 4 4 4 3 2 3 1 3 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 95 
93. 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 89 
94. 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 85 
95. 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 92 
96. 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 85 
97. 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 94 
98. 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 89 




Tabel hasil uji validitas correlations 
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N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





Tabel hasil uji reliabilitas 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 99 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 99 100.0 













TABEL NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT 
N Taraf signifikan N Taraf signifikan N Taraf signifikan 
5 % 1 % 5 % 1 % 5 % 1 % 
3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 
4 0,950 0,990 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330 
5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317 
         
6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306 
7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 
8 0,707 0,834 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286 
9 0,666 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 
10 0,632 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 
         
11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 95 0,202 0,263 
12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256 
13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230 
14 0,532 0,661 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210 
15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 
         
16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181 
17 0,482 0,606 41 0,308 0,398 300 0,113 0,148 
18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128 
19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115 
20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105 
         
21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097 
22 0,423 0,537 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091 
23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 
24 0,404 0,515 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081 
25 0,396 0,505 49 0,281 0,364    
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